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ABSTRAK

Ruf’aniyah. 2025. Analisis Regulasi Diri dan Dukungan Sosial dalam Membentuk
Kemandirian Belajar Matematika: Studi Pada Siswa Kelas VIII MTs NU
Menara. Tesis, Program Studi Magister Pendidikan Matematika,
Pascasarjana Universitas Islam Malang, Pembimbing: Prof. Dr.
Surahmat, M.Si. dan Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci: Regulasi Diri, Dukungan Sosial, Kemandirian Belajar, Matematika.

Kemandirian belajar merupakan salah satu kemampuan penting dalam
pendidikan modern yang berperan dalam membentuk individu yang mampu
mengelola proses belajarnya secara efektif dan berkelanjutan. Kemampuan ini tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
adalah regulasi diri dan dukungan sosial. Regulasi diri memungkinkan siswa
mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi proses belajarnya, sedangkan
dukungan sosial memberi penguatan emosional dan instrumental yang berdampak
pada kepercayaan diri serta ketekunan belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru matematika di MTs NU
Menara, ditemukan bahwa beberapa siswa masih menunjukkan ketergantungan
tinggi dalam belajar. Mereka cenderung mengandalkan guru atau teman saat
mengerjakan tugas, merasa kurang percaya diri ketika diminta mengerjakan soal di
depan kelas, dan banyak yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis regulasi diri dan dukungan
sosial dalam membentuk kemandirian belajar matematika siswa. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan subjek penelitian
siswa kelas VIII MTs NU Menara yang telah mempelajari materi transformasi pada
semester genap tahun ajaran 2024/2025. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dan wawancara mendalam. Data dianalisis secara deskriptif melalui tahapan
open coding, axial coding, dan selective coding untuk memperoleh pemahaman
yang utuh dan mendalam mengenai keterkaitan antar variabel yang diteliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri dan dukungan sosial
saling berperan dalam membentuk dan memperkuat kemandirian belajar siswa
dalam pembelajaran matematika. Kemandirian belajar tidak hanya terbentuk dari
faktor internal siswa, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial yang
mendukung proses belajar.
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ABSTRACT

Ruf’aniyah. 2025. Analysis of Self-Regulation and Social Support in Forming
Mathematics Learning Independence: A Study on Students of Class VIII
MTs NU Menara. Thesis, Master of Mathematics Education Study
Program, Postgraduate Program, Islamic University of Malang,
Supervisor:Prof. Dr. Surahmat, M.Si. dan Dr. Surya Sari Faradiba, S.Si.,
M.Pd.

Kata Kunci: Self-Regulation, Social Support, Learning Independence,
Mathematics.

Learning independence is one of the important abilities in modern education
that plays a role in forming individuals who are able to manage their learning
process effectively and sustainably. This ability does not appear suddenly, but is
influenced by various factors, including self-regulation and social support. Self-
regulation allows students to direct, monitor and evaluate their learning process,
while social support provides emotional and instrumental reinforcement that has an
impact on students' confidence and perseverance in learning.

Based on the results of preliminary interviews with mathematics teachers at
MTs NU Menara, it was found that some students still showed high dependence in
learning. They tend to rely on teachers or friends when doing assignments, feel less
confident when asked to do problems in front of the class, and many do homework
at school.

This study aims to analyze self-regulation and social support in shaping
students' mathematics learning independence. The research approach used is
descriptive qualitative, with the research subject being class VIII MTs NU Menara
students who have studied transformation material in the even semester of the
2024/2025 school year. Data collection techniques using questionnaires and in-
depth interviews. The data were analyzed descriptively through the stages of open
coding, axial coding, and selective coding to obtain a complete and in-depth
understanding of the relationship between the variables studied.

The results showed that self-regulation and social support play a role in
shaping and strengthening students' learning independence in learning
mathematics. Learning independence is not only formed from internal student
factors, but is also strongly influenced by social support that supports the learning
process.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Kemandirian belajar merupakan salah satu kemampuan penting dalam
pendidikan modern yang berperan dalam membentuk individu yang mampu
mengelola proses belajarnya secara efektif. Hal ini terkait erat dengan
perkembangan keterampilan abad ke-21, yang mendorong siswa untuk
memecahkan masalah dan meningkatkan pengetahuan dalam situasi baru,
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat lanjut seperti berpikir kritis, logis,
dan kreatif (Nurcahyawati & Alfisyahrin, 2022). Dalam konteks pendidikan,
pembelajaran mandiri dapat mengurangi beban psikologis siswa, memberikan
fleksibilitas bagi guru dalam menemukan berbagai strategi pembelajaran, dan
mendorong kesempatan yang sama dalam pendidikan (Kartika et al., 2022).

Kemandirian belajar merupakan proses pembelajaran yang aktif yang
didorong oleh keinginan, niat atau motivasi untuk mampu mengatur dan
mengarahkan diri secara mandiri terhadap orang lain, serta di dalamnya siswa
menunjukkan keinginan untuk belajar sesuai kemampuan menyelesaikan tugas
sendiri dan percaya diri dalam mengemukakan pendapat (Gaho et al., 2021).
Sedangkan siswa yang kurang mandiri cenderung pasif, pemalu, takut
mengemukakan pendapat, dan bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan

masalah (Laia et al., 2022).
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Dalam proses pembelajaran, siswa dituntut untuk memiliki kemandirian
dalam belajar terutama dalam pembelajaran matematika. Matematika tidak dapat
dipisahkan dengan kemandirian belajar seorang siswa karena dalam pembelajaran
matematika belajar sebuah proses (Nurfadilah & Hakim, 2019). Hal ini sejalan
dengan pendapat Nasution et al., (2018) yang mengatakan bahwa sistem
pendidikan harus memiliki kemandirian belajar untuk mencapai tujuan pendidikan
dan menekankan bahwa siswa harus aktif mengembangkan potensi mereka.

Oros & Petechuk (2022) mengatakan bahwa membentuk kemandirian
siswa yang dipadukan dengan pengembangan kemampuan kreatifnya merupakan
hal penting ketika mempelajari matematika. Salah satu materi pelajaran
matematika di satuan pendidikan menengah pertama adalah materi
transformasi.

Materi transformasi dalam matematika meliputi translasi, rotasi, refleksi,
dan dilatasi. Geometri transformasi, yang salah satu studinya adalah perubahan
posisi atau tata letak, masih menjadi materi yang menantang siswa di sekolah
menengah (Maulani & Setiawan, 2021). Siswa merasa kesulitan pada materi
geometri transformasi dalam memvisualisasikan definisi transformasi,
membuktikan transformasi, dan menentukan luas hasil pemetaan (Indahwati,
2023). Pada penelitian Andriyani et al., (2023) mengatakan bahwa siswa kesulitan
mempelajari geometri transformasi, seperti refleksi, rotasi, translasi, dan dilatasi,
karena kesulitan memahami titik koordinat dan pemikiran abstrak. Padahal

pemahaman transformasi geometri sangat penting untuk dipelajari karena dapat



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

membantu siswa meningkatkan keterampilan matematis mereka (Maulani &
Zanthy, 2020).

Hasil wawancara awal yang dilakukan dengan guru matematika di MTs NU
Menara, ditemukan bahwa beberapa siswa masih menunjukkan ketergantungan
tinggi dalam belajar. Mereka cenderung mengandalkan guru atau teman saat
mengerjakan tugas, merasa kurang percaya diri ketika diminta mengerjakan soal
di depan kelas, dan banyak yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR) di sekolah,
termasuk pada materi transformasi. Selain itu, Pembelajaran di dalam kelas sangat
dipengaruhi oleh aktivitas guru, sehingga siswa cenderung memiliki peran yang
pasif dalam proses belajar. Perilaku-perilaku seperti ini mengindikasikan bahwa
siswa memiliki kemandirian belajar yang rendah. Rendahnya kemandirian belajar
siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Purwaningsih & Herwin (2020)
regulasi diri merupakan salah satu komponen yang mempengaruhi kemandirian
belajar.

Regulasi diri dalam proses pembelajaran adalah kemampuan untuk
mengatur diri sendiri dengan menerapkan strategi belajar yang melibatkan
metakognisi, motivasi, dan perilaku guna mencapai tujuan yang diinginkan
(Kirana, 2022). Penyimpangan siswa dalam aktivitas belajar menunjukkan tingkat
regulasi diri yang rendah (Farah et al., 2019). Qistia et al., (2019) juga
berpendapat bahwa jika anak tidak memiliki kemampuan regulasi diri yang baik,
mereka cenderung tidak konsisten dalam mencapai tujuan dan keinginannya,
sehingga mereka menjadi kurang percaya diri dalam bertindak dan perilaku

mereka menjadi tidak terarah. Oleh karena itu, regulasi membantu anak menjadi



lebih mampu mengontrol diri dan lebih mampu mencapai tujuan mereka dengan
mandiri. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwaningsih & Herwin (2020), hasil

penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri secara parsial berpengaruh terhadap
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dipengaruhi oleh dukungan sosial (Saputra & Daliman, 2021).

Dukungan sosial, baik yang berasal dari orang tua, guru, maupun teman
sebaya, dapat memberikan rasa aman, motivasi, dan sumber daya emosional
maupun instrumental yang diperlukan siswa untuk mengatasi tantangan belajar.
Menurut Putri (2024) dukungan sosial, terutama dukungan emosional dan
instrumental dari keluarga dan guru, sangat penting dalam mengurangi stres
akademis, meningkatkan pembelajaran yang diatur sendiri, dan memperbaiki
kesejahteraan psikologis siswa. Dukungan teman sebaya memberikan kontribusi
signifikan terhadap kemandirian belajar siswa (Furqon et al., 2024). Pentingnya
dukungan sosial bagi perkembangan siswa dapat menunjukkan pembelajaran yang
diatur sendiri, yang penting bagi pencapaian akademik dan pembelajaran seumur
hidup (Martinez Lopez et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penulis melaksanakan penelitian dengan judul
“Analisis regulasi diri dan dukungan sosial dalam membentuk kemandirian
belajar matematika: studi pada siswa kelas VIII MTs NU Menara”.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian pada konteks penelitian, maka fokus penelitian ini

sebagai berikut.
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1. Bagaimana regulasi diri siswa kelas VIII MTs NU Menara berdasarkan
kategori kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika?

2. Bagaimana bentuk dukungan sosial yang diterima siswa kelas VIII MTs NU

REPOSITORY

Menara berdasarkan kategori kemandirian belajar dalam pembelajaran
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matematika?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mendeskripsikan regulasi diri siswa kelas VIII MTs NU Menara
berdasarkan kategori kemandirian belajar dalam pembelajaran matematika.
2. Untuk mendeskripsikan bentuk dukungan sosial yang diterima siswa kelas
VIII MTs NU Menara berdasarkan kategori kemandirian belajar dalam
pembelajaran matematika.
1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat
teoritis dari penelitian ini adalah dapat menambah khasanah keilmuan mengenai
regulasi diri, dukungan sosial, dan kemandirian belajar dalam konteks
pembelajaran matematika. Sedangkan manfaat secara praktis diantaranya sebagai
berikut.
a) Bagi Guru
Memberikan gambaran mengenai pentingnya peran regulasi diri dan
dukungan sosial dalam mendorong kemandirian belajar siswa sehingga dapat

menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat.
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b)

d)

Bagi Siswa

Mendorong siswa untuk lebih memahami dan mengembangkan kemampuan
regulasi diri serta memanfaatkan dukungan sosial secara positif.

Bagi Orang Tua

Memberikan wawasan akan pentingnya dukungan yang diberikan kepada
anak dalam proses belajar.

Bagi Peneliti

Menjadi referensi dan dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk membuat penelitian lebih mudah dipahami dan tidak menimbulkan

perbedaan pendapat, peneliti membuat definisi istilah berikut.

a)

b)

Regulasi Diri

Regulasi diri adalah kemampuan individu dalam mengelola proses belajarnya
sendiri melalui perencanaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap tujuan
belajar yang ingin dicapai. Indikator regulasi diri yang digunakan dalam
penelitian adalah penetapan tujuan, perencanaan, motivasi diri, kontrol atensi
dan penggunaan strategi.

Dukungan Sosial

Dukungan sosial adalah bantuan, dorongan, atau perhatian yang diberikan
oleh orang tua, guru, atau teman sebaya yang dapat mempengaruhi proses
belajar siswa. Indikator dukungan sosial yang digunakan dalam penelitian ini

adalah merasa diperhatikan dan disayangi, mendapat dorongan semangat
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d)

belajar, merasa di sayangi tanpa syarat, menerima bantuan konkret saat
belajar, dibantu menyelesaikan tugas atau pekerjaan sekolah, mendapatkan
saran atau nasehat akademik, mendapat bimbinagn belajar, adanya rasa
kebersamaan dalam kelompok belajar, mendapat bantuan dari teman atau
guru dalam pelajaran, dan mendapatkan dukungan pembiayaan pendidikan.
Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengambil inisiatif,
mengatur waktu, menetapkan tujuan, serta mengevaluasi hasil belajar tanpa
ketergantungan penuh terhadap bantuan orang lain. Indikator kemandirian
belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah menyelesaikan tugas
tanpa disuruh, bertanggungjawab atas hasil belajar, mematuhi aturan belajar,
mencari informasi tambahan secara mandiri, bertanya ketika tidak paham,
mencoba menyelesaikan masalah sebelum meminta bantuan, belajar tanpa
tergantung pada orang lain, mengambil keputusan dalam proses belajar
mendiri, mengevaluasi hasil belajar sendiri, dan menjaga konsentrasi dan
menghindari gangguan saat belajar.

Transformasi

Materi Transformasi dalam penelitian ini merujuk pada salah satu pokok
bahasan dalam mata pelajaran matematika kelas VIII, yang mencakup konsep
transformasi geometri seperti translasi (pergeseran), refleksi (pencerminan),
rotasi (perputaran), dan dilatasi (perbesaran atau pengecilan). Materi ini
menuntut kemampuan siswa dalam memahami perubahan posisi atau bentuk

objek dalam bidang datar melalui pendekatan konseptual dan visual.
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6.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif yang dilakukan terhadap siswa kelas
VIII MTs NU Menara mengenai regulasi diri dan dukungan sosial dalam
membentuk kemandirian belajar matematika pada materi transformasi, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1) Regulasi diri siswa dalam pembelajaran matematika menunjukkan variasi
yang signifikan berdasarkan tingkat kemandirian belajar.

e Siswa dengan kemandirian belajar tinggi menunjukkan kemampuan
regulasi diri yang matang, ditandai dengan perencanaan belajar yang
terstruktur, monitoring proses belajar secara aktif, serta evaluasi diri yang
konsisten terhadap hasil dan strategi belajar.

e Siswa dengan kemandirian belajar sedang menunjukkan regulasi diri
yang cukup, meskipun belum konsisten dalam melakukan evaluasi diri
dan pengendalian terhadap distraksi.

e Siswa dengan kemandirian belajar rendah cenderung pasif dalam
mengatur waktu belajar, kurang melakukan refleksi diri, serta bergantung
pada arahan guru atau teman untuk menyelesaikan tugas matematika.

2) Dukungan sosial yang diterima siswa juga berbeda berdasarkan kategori

kemandirian belajar.
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e Siswa dengan kemandirian belajar tinggi menerima dan memanfaatkan
dukungan sosial dari orang tua, guru, dan teman sebaya secara optimal,
baik dalam bentuk emosional (motivasi), instrumental (bantuan tugas),
maupun informasional (strategi belajar).

e Siswa dengan kemandirian belajar sedang menerima dukungan sosial
namun belum mampu mengelolanya secara optimal untuk memperkuat
kemandirian.

e Siswa dengan kemandirian belajar rendah umumnya menerima dukungan
sosial yang terbatas, baik secara kuantitas maupun kualitas, sehingga
kurang terdorong untuk membangun regulasi diri yang baik dalam belajar
matematika.

Secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa regulasi diri dan dukungan sosial saling berperan dalam
membentuk dan memperkuat kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran
matematika. Kemandirian belajar tidak hanya terbentuk dari faktor internal siswa,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh dukungan sosial yang mendukung proses
belajar.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru perlu mendorong siswa untuk mengembangkan regulasi diri melalui
pembiasaan refleksi belajar, penyusunan jadwal belajar mandiri, dan

pemberian umpan balik yang membangun. Selain itu, guru juga dapat
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menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan menyenangkan agar
siswa merasa didukung secara sosial. Guru juga perlu membangun
komunikasi intensif dengan orang tua, agar proses dukungan sosial terhadap
siswa dapat berlangsung sinergis antara rumah dan sekolah.

Bagi Orang Tua

Dukungan emosional dan keterlibatan orang tua sangat penting dalam proses
belajar siswa. Orang tua sebaiknya meluangkan waktu untuk memantau,
memotivasi, dan mendampingi anak dalam kegiatan belajar di rumah,
khususnya dalam pelajaran matematika.

Bagi Siswa

Siswa perlu membangun kesadaran diri akan pentingnya belajar mandiri
dengan mulai membuat jadwal belajar, menetapkan tujuan belajar, dan
mengevaluasi diri secara rutin. Selain itu, siswa juga didorong untuk lebih
terbuka dalam memanfaatkan dukungan sosial yang tersedia, baik dari orang
tua, guru, maupun teman sebaya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan jumlah subjek yang
lebih luas dan pendekatan kuantitatif atau campuran. Selain itu, aspek lain
seperti gaya belajar atau peran teknologi dalam regulasi diri juga dapat

menjadi fokus penelitian lanjutan.
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